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Abstract 
Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) play a strategic role in supporting regional economic growth, 
creating employment opportunities, and improving community welfare. However, many MSME owners still 
face various challenges in developing their businesses, including limited entrepreneurial knowledge, 
inadequate business planning, and a lack of understanding of sustainable business development strategies. 
This Community Service Program aimed to enhance the capacity of MSME owners in Garut Regency through 
entrepreneurship training and sustainable business development strategies. The implementation methods 
included needs assessment, material delivery, interactive discussions, case studies, simulations, business plan 
preparation practices, and evaluation. The training materials covered the development of an entrepreneurial 
mindset, identification of business opportunities, product innovation, business planning, resource 
management, marketing strategies, and sustainability-oriented business development. The results indicated 
an improvement in participants’ understanding of entrepreneurship concepts and business development 
strategies that are adaptive to changes in the business environment. This program is expected to help MSME 
owners improve their competitiveness, expand business opportunities, and establish more resilient and 
sustainable enterprises. 
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Abstrak 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi daerah, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, banyak 
pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam mengembangkan usaha, seperti keterbatasan 
pengetahuan kewirausahaan, perencanaan bisnis yang belum optimal, serta kurangnya pemahaman 
mengenai strategi pengembangan usaha yang berkelanjutan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM di Kabupaten Garut melalui pelatihan 
kewirausahaan dan strategi pengembangan usaha berkelanjutan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi 
identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus, simulasi, praktik penyusunan 
rencana usaha, dan evaluasi. Materi pelatihan mencakup pengembangan jiwa kewirausahaan, identifikasi 
peluang usaha, inovasi produk, perencanaan usaha, pengelolaan sumber daya, strategi pemasaran, serta 
pengembangan usaha yang berorientasi pada keberlanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman peserta mengenai konsep kewirausahaan dan strategi pengembangan usaha yang 
adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM 
meningkatkan daya saing, memperluas peluang usaha, serta menciptakan usaha yang lebih tangguh dan 
berkelanjutan. 
Kata kunci: UMKM, kewirausahaan, pengembangan usaha, pemberdayaan, keberlanjutan usaha. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi daerah, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan 
masyarakat, serta memperkuat kemandirian ekonomi. Keberadaan UMKM di Kabupaten Garut 
turut memberikan kontribusi terhadap aktivitas ekonomi lokal melalui berbagai sektor usaha, 
seperti perdagangan, kuliner, kerajinan, jasa, dan pengolahan produk. Selain menjadi sumber 
penghasilan bagi masyarakat, UMKM juga berperan dalam memanfaatkan potensi sumber daya 
lokal dan mendorong pemerataan ekonomi. 

Meskipun memiliki peran penting, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala 
dalam mengembangkan usahanya. Permasalahan tersebut antara lain keterbatasan pengetahuan 
kewirausahaan, belum optimalnya perencanaan usaha, rendahnya kemampuan dalam 
mengidentifikasi peluang bisnis, keterbatasan inovasi produk, serta kurangnya pemahaman 
mengenai strategi pemasaran dan pengelolaan sumber daya. Sebagian pelaku UMKM masih 
menjalankan usaha berdasarkan pengalaman dan kebiasaan tanpa didukung perencanaan yang 
sistematis. Kondisi tersebut dapat menghambat peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha. 

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis juga menuntut pelaku UMKM untuk 
mampu beradaptasi. Perkembangan teknologi digital, perubahan perilaku konsumen, 
meningkatnya persaingan, serta tuntutan terhadap kualitas dan keberlanjutan produk 
mengharuskan pelaku usaha memiliki kemampuan untuk melakukan inovasi dan menyusun 
strategi pengembangan usaha yang tepat. UMKM tidak hanya dituntut untuk mampu 
menghasilkan produk, tetapi juga perlu memahami kebutuhan pasar, membangun keunggulan 
kompetitif, mengelola sumber daya secara efisien, dan menciptakan nilai tambah secara 
berkelanjutan. 

Kewirausahaan menjadi salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki oleh pelaku 
UMKM. Pola pikir kewirausahaan dapat mendorong keberanian dalam mengambil keputusan, 
kemampuan melihat peluang, kreativitas, inovasi, serta kesiapan menghadapi risiko usaha. 
Dengan pemahaman kewirausahaan yang baik, pelaku UMKM diharapkan mampu 
mengembangkan usaha secara lebih proaktif dan tidak hanya bergantung pada kondisi pasar yang 
ada. 

Selain kompetensi kewirausahaan, strategi pengembangan usaha berkelanjutan juga 
diperlukan untuk menjaga keberlangsungan UMKM dalam jangka panjang. Strategi tersebut dapat 
dilakukan melalui perencanaan usaha, inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, 
pemanfaatan teknologi, penguatan pemasaran, pengelolaan keuangan, serta pemanfaatan sumber 
daya secara efektif dan bertanggung jawab. Pengembangan usaha berkelanjutan tidak hanya 
berorientasi pada peningkatan keuntungan, tetapi juga memperhatikan kemampuan usaha untuk 
bertahan, berkembang, dan memberikan manfaat bagi lingkungan serta masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan pemberdayaan yang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam bidang kewirausahaan dan 
pengembangan usaha. Pelatihan menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 
memberikan pemahaman praktis dan membantu peserta menyusun strategi usaha sesuai dengan 
kondisi masing-masing. Melalui metode penyampaian materi, diskusi, studi kasus, simulasi, dan 
praktik penyusunan rencana usaha, peserta dapat menghubungkan konsep yang diperoleh 
dengan permasalahan nyata dalam menjalankan usaha. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberdayakan 
pelaku UMKM di Kabupaten Garut melalui pelatihan kewirausahaan dan strategi pengembangan 
usaha berkelanjutan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam 
mengembangkan pola pikir kewirausahaan, mengidentifikasi peluang bisnis, menyusun 
perencanaan usaha, melakukan inovasi produk, menerapkan strategi pemasaran, mengelola 
sumber daya, serta merancang langkah pengembangan usaha yang adaptif dan berkelanjutan. 
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Dengan meningkatnya kapasitas tersebut, pelaku UMKM diharapkan mampu memperkuat daya 
saing, memperluas peluang usaha, dan membangun usaha yang lebih tangguh serta berkelanjutan. 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan partisipatif dan learning by doing yang melibatkan pelaku UMKM di Kabupaten Garut 
sebagai peserta. Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis 
mengenai kewirausahaan dan strategi pengembangan usaha berkelanjutan, tetapi juga mampu 
menerapkannya dalam kegiatan usaha. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa 
tahapan, yaitu persiapan dan identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, praktik dan simulasi, 
evaluasi, serta tindak lanjut. 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana, mitra, dan peserta 
kegiatan. Koordinasi dilakukan untuk menentukan waktu, tempat, jumlah peserta, materi, serta 
teknis pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya, dilakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi, 
wawancara, dan diskusi dengan pelaku UMKM. 

Identifikasi kebutuhan mencakup pemahaman peserta mengenai kewirausahaan, 
perencanaan usaha, kemampuan mengidentifikasi peluang bisnis, inovasi produk, strategi 
pemasaran, pengelolaan keuangan, pemanfaatan teknologi, serta pemahaman mengenai 
keberlanjutan usaha. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam menyusun materi dan 
menentukan metode pelatihan yang sesuai dengan kondisi peserta. 

Pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, studi kasus, 
simulasi, dan praktik langsung. Materi kewirausahaan meliputi pengembangan pola pikir 
kewirausahaan, karakteristik wirausahawan, identifikasi peluang usaha, kreativitas, inovasi, 
pengambilan keputusan, serta pengelolaan risiko. 

Materi strategi pengembangan usaha berkelanjutan mencakup perencanaan usaha, 
analisis kondisi internal dan eksternal, pengembangan dan peningkatan kualitas produk, strategi 
pemasaran, pemanfaatan media digital, pengelolaan sumber daya, pengelolaan keuangan, serta 
penyusunan langkah pengembangan usaha yang berorientasi pada keberlanjutan. Materi 
disampaikan dengan menggunakan contoh dan kasus yang relevan dengan jenis usaha peserta 
agar mudah dipahami dan diterapkan. 

Pada tahap praktik, peserta diarahkan untuk mengidentifikasi potensi dan permasalahan 
usaha masing-masing. Peserta kemudian menyusun analisis sederhana mengenai peluang pasar, 
kebutuhan konsumen, keunggulan produk, kelemahan usaha, serta potensi pengembangan yang 
dapat dilakukan. 

Peserta juga melakukan praktik penyusunan rencana usaha yang meliputi penentuan 
tujuan usaha, target pasar, strategi produk, strategi harga, strategi promosi, kebutuhan sumber 
daya, serta rencana pengembangan usaha. Simulasi dilakukan melalui penyelesaian studi kasus 
mengenai inovasi produk, pemasaran digital, pengelolaan sumber daya, dan strategi menghadapi 
persaingan usaha. 

Pendekatan learning by doing digunakan agar peserta dapat menghubungkan materi 
pelatihan dengan kondisi nyata yang dihadapi. Melalui praktik dan diskusi, peserta diharapkan 
mampu menyusun strategi pengembangan usaha yang realistis, adaptif, dan sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan peserta 
setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi dilaksanakan melalui pre-test dan post-test, observasi 
keaktifan peserta, penilaian hasil praktik, serta umpan balik peserta terhadap pelaksanaan 
pelatihan. 
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Pre-test digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta mengenai 
kewirausahaan dan pengembangan usaha berkelanjutan, sedangkan post-test digunakan untuk 
mengukur peningkatan pemahaman setelah pelatihan. Penilaian praktik dilakukan terhadap 
kemampuan peserta dalam mengidentifikasi peluang usaha, merumuskan ide inovasi, menyusun 
strategi pemasaran, dan membuat rencana pengembangan usaha. 

Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui diskusi reflektif untuk mengetahui kendala yang 
masih dihadapi peserta serta kesiapan mereka dalam menerapkan materi pelatihan pada kegiatan 
usaha masing-masing. 

Tahap tindak lanjut dilakukan dengan mendorong peserta menerapkan rencana dan 
strategi yang telah disusun selama pelatihan. Peserta diarahkan untuk melakukan perbaikan 
secara bertahap, seperti meningkatkan kualitas produk, memperkuat identitas usaha, 
memanfaatkan media digital, memperluas pemasaran, melakukan pencatatan keuangan, serta 
mengelola sumber daya secara lebih efektif. 

Peserta juga didorong untuk melakukan evaluasi secara berkala terhadap perkembangan 
usaha, perubahan kebutuhan konsumen, efektivitas strategi pemasaran, dan pencapaian target 
usaha. Pendampingan lanjutan dapat dilakukan untuk membantu peserta mengatasi kendala 
dalam penerapan strategi serta memastikan keberlanjutan hasil kegiatan. 

Melalui tahapan tersebut, kegiatan PkM diharapkan dapat meningkatkan kapasitas pelaku 
UMKM di Kabupaten Garut dalam mengembangkan pola pikir kewirausahaan dan menyusun 
strategi pengembangan usaha yang berkelanjutan. Peningkatan kapasitas tersebut diharapkan 
mampu memperkuat daya saing, meningkatkan kemampuan adaptasi, memperluas peluang 
usaha, serta mendukung terciptanya UMKM yang tangguh dan berkelanjutan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Pemberdayaan UMKM 
di Garut melalui Pelatihan Kewirausahaan dan Strategi Pengembangan Usaha Berkelanjutan” 
dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha 
secara kreatif, adaptif, dan berkelanjutan. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi, 
diskusi interaktif, studi kasus, simulasi, praktik penyusunan rencana usaha, serta evaluasi. 

 

Gambar 1. Foto Kegiatan 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi awal, diketahui bahwa sebagian pelaku UMKM 
masih menghadapi kendala dalam menyusun perencanaan usaha, mengidentifikasi peluang 
pasar, mengembangkan inovasi produk, memanfaatkan media digital, serta melakukan 
pencatatan dan pengelolaan keuangan. Sebagian peserta juga masih menjalankan usaha 
berdasarkan pengalaman dan kebiasaan tanpa didukung oleh strategi pengembangan yang 
terencana. 
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Pada tahap pelatihan, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya pola 
pikir kewirausahaan dalam menghadapi perubahan pasar dan persaingan usaha. Peserta 
diarahkan untuk mengenali karakteristik wirausahawan, seperti kreativitas, keberanian 
mengambil risiko, kemampuan melihat peluang, kemampuan beradaptasi, serta kemauan 
untuk terus belajar dan melakukan inovasi. 

Materi mengenai identifikasi peluang usaha membantu peserta memahami pentingnya 
mengenali kebutuhan konsumen dan perubahan tren pasar. Melalui diskusi dan studi kasus, 
peserta mampu mengidentifikasi potensi usaha yang dapat dikembangkan berdasarkan 
sumber daya lokal, karakteristik konsumen, serta keunggulan produk yang dimiliki. Peserta 
juga mulai memahami bahwa pengembangan usaha tidak hanya dilakukan dengan menambah 
jumlah produk, tetapi juga melalui peningkatan kualitas, kemasan, pelayanan, dan nilai tambah 
produk. 

Pada kegiatan praktik, peserta menyusun analisis sederhana mengenai kondisi usaha 
masing-masing. Analisis tersebut mencakup keunggulan produk, kelemahan usaha, peluang 
pasar, potensi persaingan, kebutuhan konsumen, serta hambatan yang dihadapi. Hasil praktik 
menunjukkan bahwa peserta mulai mampu melihat kondisi usaha secara lebih objektif dan 
menentukan aspek yang perlu diperbaiki. 

Peserta juga menyusun rencana pengembangan usaha yang meliputi tujuan usaha, 
target pasar, strategi produk, strategi harga, strategi promosi, kebutuhan sumber daya, serta 
rencana pengembangan jangka pendek dan jangka menengah. Beberapa peserta merumuskan 
strategi berupa perbaikan kemasan, peningkatan kualitas produk, pemanfaatan media sosial, 
perluasan jaringan pemasaran, serta pencatatan keuangan secara lebih teratur. 

Pada aspek pemasaran, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya 
membangun identitas usaha dan memanfaatkan media digital. Media sosial dipahami tidak 
hanya sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai media untuk membangun komunikasi 
dengan konsumen, memperkenalkan keunggulan produk, menerima umpan balik, dan 
memperluas jangkauan pasar. Peserta juga dilatih untuk menyusun pesan promosi yang lebih 
informatif dan menarik. 

Evaluasi melalui pre-test dan post-test, observasi keaktifan, penilaian hasil praktik, 
serta umpan balik peserta menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mengenai 
kewirausahaan dan strategi pengembangan usaha berkelanjutan. Peserta menjadi lebih 
mampu mengidentifikasi peluang, merumuskan ide inovasi, menentukan target pasar, 
menyusun strategi pemasaran, dan merancang langkah pengembangan usaha sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola dan mengembangkan 
usaha. Pola pikir kewirausahaan mendorong pelaku usaha untuk tidak hanya berfokus pada 
kegiatan operasional sehari-hari, tetapi juga mampu melihat peluang, mengantisipasi 
perubahan, dan mengambil keputusan berdasarkan perencanaan. 

Sebagian pelaku UMKM masih menjalankan usaha secara sederhana dan belum 
memiliki perencanaan yang sistematis. Kondisi tersebut dapat menghambat perkembangan 
usaha karena keputusan yang diambil cenderung bersifat jangka pendek dan reaktif. Melalui 
pelatihan, peserta diarahkan untuk menyusun tujuan usaha, menentukan target pasar, 
mengenali kebutuhan konsumen, serta merancang strategi yang dapat diterapkan secara 
bertahap. 

Kemampuan mengidentifikasi peluang usaha menjadi salah satu aspek penting dalam 
meningkatkan daya saing UMKM. Peluang dapat muncul dari perubahan kebutuhan konsumen, 
perkembangan teknologi, potensi bahan baku lokal, maupun perubahan pola konsumsi 
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masyarakat. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu memiliki kemampuan untuk mengamati 
lingkungan usaha dan mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Inovasi produk juga menjadi faktor penting dalam pengembangan usaha 
berkelanjutan. Inovasi tidak selalu berarti menciptakan produk baru, tetapi dapat dilakukan 
melalui peningkatan kualitas, variasi produk, desain kemasan, ukuran, rasa, pelayanan, 
maupun cara penyampaian produk kepada konsumen. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
peserta mulai memahami pentingnya inovasi sebagai upaya mempertahankan minat 
konsumen dan menghadapi persaingan. 

Pemanfaatan media digital memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas 
jangkauan pemasaran dengan biaya yang relatif terjangkau. Namun, pemanfaatan media 
digital perlu dilakukan secara konsisten dan terarah. Pelaku UMKM perlu memperhatikan 
kualitas foto produk, informasi yang disampaikan, frekuensi promosi, interaksi dengan 
konsumen, serta kecepatan dalam memberikan respons. Strategi tersebut dapat membantu 
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat identitas usaha. 

Pengelolaan keuangan juga menjadi bagian penting dalam keberlanjutan usaha. 
Pencatatan keuangan yang sederhana dapat membantu pelaku UMKM mengetahui jumlah 
pemasukan, pengeluaran, keuntungan, serta kebutuhan modal. Tanpa pencatatan yang baik, 
pelaku usaha akan kesulitan menilai perkembangan usaha dan menentukan keputusan 
pengembangan. Oleh karena itu, peserta didorong untuk mulai memisahkan keuangan usaha 
dan keuangan pribadi serta melakukan pencatatan secara rutin. 

Strategi pengembangan usaha berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada 
peningkatan penjualan, tetapi juga mencakup kemampuan menjaga kualitas produk, 
mengelola sumber daya, mempertahankan hubungan dengan konsumen, serta menyesuaikan 
usaha dengan perubahan lingkungan. Keberlanjutan usaha membutuhkan konsistensi, 
evaluasi, dan kemauan untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Pendekatan partisipatif dan learning by doing memberikan kontribusi terhadap 
keberhasilan kegiatan karena peserta terlibat langsung dalam proses identifikasi masalah dan 
penyusunan solusi. Peserta tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga 
mempraktikkan penyusunan analisis usaha dan rencana pengembangan berdasarkan kondisi 
usaha masing-masing. Pendekatan ini membuat materi lebih relevan dan mudah diterapkan. 

Meskipun kegiatan menunjukkan hasil yang positif, penerapan strategi pengembangan 
usaha masih memerlukan pendampingan lanjutan. Beberapa peserta masih menghadapi 
keterbatasan dalam penggunaan teknologi, pengelolaan keuangan, pengembangan produk, 
dan pemasaran digital. Oleh karena itu, pendampingan secara berkala diperlukan untuk 
membantu peserta mengatasi kendala dan memastikan strategi yang telah disusun dapat 
diterapkan secara konsisten. 

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM di Kabupaten Garut. Pelatihan 
kewirausahaan dan strategi pengembangan usaha berkelanjutan dapat membantu peserta 
meningkatkan kemampuan adaptasi, memperkuat daya saing, memperluas peluang pasar, 
serta membangun usaha yang lebih terencana dan berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Pemberdayaan UMKM di Garut 
melalui Pelatihan Kewirausahaan dan Strategi Pengembangan Usaha Berkelanjutan” telah 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku 
UMKM dalam mengelola serta mengembangkan usaha. Melalui pelatihan, diskusi, studi kasus, 
simulasi, dan praktik langsung, peserta memperoleh pemahaman mengenai pola pikir 
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kewirausahaan, identifikasi peluang usaha, inovasi produk, strategi pemasaran, pemanfaatan 
media digital, serta pentingnya pencatatan dan pengelolaan keuangan. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mulai mampu menganalisis kondisi usaha, 
mengenali keunggulan dan kelemahan, menentukan target pasar, menyusun strategi 
pemasaran, serta merancang rencana pengembangan usaha berdasarkan sumber daya dan 
kemampuan yang dimiliki. Peserta juga memahami bahwa keberlanjutan usaha tidak hanya 
ditentukan oleh peningkatan penjualan, tetapi juga oleh kemampuan menjaga kualitas produk, 
melakukan inovasi, mengelola keuangan, memanfaatkan teknologi, dan menyesuaikan diri 
dengan perubahan kebutuhan konsumen. 
Pendekatan partisipatif dan learning by doing membantu peserta menghubungkan materi 
pelatihan dengan permasalahan nyata yang dihadapi dalam menjalankan usaha. Meskipun 
demikian, penerapan strategi pengembangan usaha masih memerlukan pendampingan 
lanjutan, khususnya dalam aspek pemasaran digital, pengelolaan keuangan, inovasi produk, 
dan pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, pendampingan secara berkala diperlukan agar 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara konsisten serta 
mampu mendukung peningkatan daya saing dan keberlanjutan UMKM di Kabupaten Garut. 
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